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ABSTRAK

Perubahan iklim adalah fenomena yang tidak mudah dipahami oleh masyarakat umum. Padahal persepsi dan
pengetahuan masyarakat tentang perubahan iklim akan mempengaruhi mitigasi dan adaptasi yang dapat mengurangi
risiko dampak perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang perubahan
iklim dan upaya adaptasi yang telah dilakukan oleh masyarakat Desa Sarawet Kabupaten Minahasa Utara. Data
persepsi dan adaptasi diperoleh melalui wawancara dan diskusi kelompok terfokus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 96,67 % masyarakat sudah merasakan gejala dan dampak perubahan iklim, yang dipersepsikan sebagai cuaca
ekstrim dan perubahan atau pergeseran datangnya musim hujan dan musim kemarau. Dampak perubahan iklim paling
dirasakan berupa gagal panen hasil pertanian, berkurangnya pendapatan dari pertanian dan kekeringan. Persepsi ini
mengindikasikan kurangnya informasi dan penyuluhan di bidang lingkungan hidup dan kehutanan. Upaya adaptasi
yang telah dilakukan oleh masyarakat antara lain mengganti jenis tanaman yang kurang memerlukan air serta
memenuhi kebutuhan air bersih dari sumur bor sentral dan pemanfaatan sumber mata air di hulu. Berdasarkan analisis
SWOT Strategi yang sesuai untuk mendorong adaptasi di Desa Sarawet dilakukan melalui peningkatan kapasitas
adaptif masyarakat.

Kata kunci: persepsi, perubahan iklim, SWOT, kapasitas adaptif

ABSTRACT

Climate change is difficult phenomenon to be understood by ordinary community. Whereas perception and knowledge
of climate change will influence mitigation and adaptation, which can decrease risks of climate change impact. The
research aims to find out community s perception about climate change and adaptation efforts which have been done
by communities of Sarawet Village at North Minahasa Regency. Perception and adaptation data were obtained
through interview and focus group discussion. The result shows that 96.67 % of community has experienced the
symptoms and impacts of climate change, which perceived as extreme season or the shift of rain and drought season.
The most perceived climate change impacts are crop failure, less income from agriculture and drought. This perception
indicates a lack of environmental and forestry information. The adaptation efforts that have been done by the
community include change plant species that need lack water as well as fulfill needs of clean water from the central
well and utilize springs from upstream. Based on SWOT analysis An appropriate strategy to encourage adaptation in
Sarawet village is done through increasing the adaptive capacity of the community

Keywords: perception, climate change, SWOT, adaptive capacity

PENDAHULUAN dipengaruhi oleh perubahan pada komponen iklim,

Perubahan iklim merupakan suatu kondisi yang yaitu suhu, curah hujan, kelembaban, angina, dan
ditandai dengan berubahnya pola iklim dunia yang awan. Beragam aktivitas manusia seperti pembakaran
mengakibatkan fenomena cuaca yang tidak menentu. bahan bakar fosil dan perubahan penggunaan
(Hidayati dan Suryanto, 2015). Kondisi ini lahan, meningkatkan efek gas rumah kaca (CO2,
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CH4, N20) yang berdampak pada peningkatan
suhu global, pencairan lapisan es, kenaikan
permukaan laut, dan perubahan curah hujan
(Aldrian et al., 2011). Indonesia sebagai negara
berbentuk kepulauan dan berada di daerah tropis
sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim
(Bappenas, 2014). Dampak perubahan iklim tidak
hanya terbatas pada perubahan musim hujan-kemarau,
kenaikan muka air laut, namun juga telah
mempengaruhi beragam aspek kehidupan, mulai dari
ekonomi, kesehatan, ketahanan pangan, dan juga
kerusakan lingkungan (Latifa, 2013). Perubahan
iklim secara langsung mempengaruhi masyarakat
terutama yang bermata pencaharian di bidang
petanian, hal ini disebabkan subsektor tanaman
pangan dan hortikultura yang paling rentan terhadap
perubahan pola curah hujan (Sudarma, 2018). Sektor
perikanan laut juga terkena dampak langsung
perubahan iklim karena sumber pendapatan mereka
sangat dipengaruhi oleh iklim. (UNDP Indonesia,
2007).

Perubahan iklim adalah fenomena yang tidak
mudah diidentifikasi dan dinilai secara akurat oleh
masyarakat awam apalagi jika hanya berdasarkan
pengalaman pribadi (Weber, 2010; Akerlof et al.,
2013). Ketahanan masyarakat dalam mengurangi
risiko perubahan iklim dilakukan melalui strategi
adaptasi dan mitigasi (Purwanto et al., 2012).
Adaptasi merupakan tindakan penyesuaian sistem
alam dan sosial untuk menghadapi dampak negatif
dari perubahan iklim, sedangkan mitigasi adalah
upaya mengurangi sumber maupun peningkatan
penyerapan gas rumah kaca (Bappenas, 2014).
Kesenjangan informasi antara ilmuwan, pengambil
kebijakan dan masyarakat tentang perubahan iklim
seringkali  menyebabkan  perbedaan  persepsi
(Surmaini et al., 2011), pada akhirnya hal ini
mempengaruhi pelaksanaan kebijakan perubahan
iklim seperti target penurunan emisi CO2 (Lorenzoni
et al., 2007). Oleh karena itu memahami persepsi
masyarakat tentang perubahan iklim diperlukan baik
oleh pemerintah maupun ilmuwan (Crona et al.,
2013). Kajian Akter dan Bennet (2011) dan
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Abdurrahim (2012) menunjukkan persepsi dan
pengetahuan masyarakat tentang perubahan iklim
akan mempengaruhi aksi mitigasi dan adaptasi.
Selama ini belum banyak penelitian tentang
perubahan iklim di Sulawesi Utara, khususnya
tentang adaptasi. Kim (2011) dan Deressa et al.,
(2011) menambahkan penelitian persepsi masyarakat
tentang perubahan iklim perlu dilakukan sebagai
dasar penyusunan strategi adaptasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat
tentang perubahan iklim dan upaya adaptasi yang
telah dilakukan oleh masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Sarawet
(Gambar 1) pada bulan September dan Oktober 2017.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada lokasi
Desa Sarawaet yang merupakan salah satu desa
pesisir di Kabupaten Minahasa Utara dengan tingkat
kerentanan sangat tinggi terhadap perubahan iklim
(Dirjen Pengendalian Perubahan Iklim, 2017). Luas
Desa Serawet sekisar 10,27 km? dengan bentang
alam beragam dan hampir lengkap yang terdiri dari
laut, pantai, pulau Kkecil, pegunungan, hutan
mangrove dan sungai. Dengan demikian sumberdaya
alam di kawasan pesisir Sarawet sangat potensial
untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata
(Mangindaan, 2012). Penduduk asli Desa Sarawet
berasal dari Suku Minahasa dan Suku Sangir dan
seiring berjalannya waktu bertambah dari suku
Gorontalo, Kotamobagu, Maluku Utara. dan Bugis.
Mata pencarian utama penduduk di Desa Sarawet
adalah petani, penduduk mengolah tanah untuk
menanam kelapa, yang menghasilkan kelapa/kopra.
Masyarakat  juga  membudidayakan  tanaman
cengkih, dan beberapa jenis buah-buahan untuk
menambah penghasilan. Mata pencarian selain petani
adalah nelayan, tukang, dan berdagang secara
musiman. Desa Sarawet juga sesuai dengan tujuan
penelitian berdasarkan penggalian informasi awal
bahwa masyarakat desa cukup peduli dengan
konservasi pesisir dan hutan mangrove.
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Gambar 1. Lokasi penelitian Desa Sarawet Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara

Bahan dan alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah peta administrasi, GPS,
kuisioner, alat tulis, voice recorder, kamera,
perangkat lunak Microsoft Office, dan perangkat
lunak Arc GIS.

Metode Pengumpulan Data

Data primer bersumber dari masyarakat pesisir
di Desa Sarawet, wawancara langsung dan diskusi
kelompok terfokus dilakukan terhadap 30 responden
masyarakat yang bermata pencaharian sebagai
nelayan dan petani dimana responden ini terkena
dampak langsung perubahan iklim. Penentuan ukuran
sampel mengacu pada Baley dalam Mahmud
(2011:159) yang menyatakan bahwa untuk penelitian
yang menggunakan analisis data statistik, ukuran
sampel paling minimum adalah 30. Metode
pemilihan responden dilakukan dengan metode
stratifikasi random sampling.

Analisis Data

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
dekriptif untuk mengidentifikasi perubahan iklim dari
pemahaman masyarakat dengan cara
membandingkannya dengan data iklim. Ukuran
perubahan iklim dalam penelitian ini bersifat
kualitatif dan subjektif berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan masyarakat. Data persepsi dan
preferensi ditabulasi kemudian dianalisis secara
deskriptif. Perumusan strategi adaptasi dengan
mengarahkan dan mengalokasikan sumber daya yang
dimiliki serta membangun kapasitas masyarakat
menggunakan analisis SWOT (Strenghts,
Opportunities, Weaknesses, Threats). Faktor-faktor
itu berupa faktor internal yang terdiri dari kekuatan
dan kelemahan, sedangkan faktor eksternal berupa

peluang dan ancaman. Perumusan alternatif strategi
pengelolaan hutan dengan analisa SWOT merupakan
gabungan antara faktor eksternal dan faktor internal.
Dari faktor-faktor ini dibuat matriks SWOT untuk
menganalisa  strategi. Perumusan strategi ini
menggunakan matriks SWOT yang terdiri dari 4 sel
alternatif ~ yaitu  Strategi  Strength-Opportunity
(Strategi SO), Strategi Strength-Treath (Strategi ST),
Strategi  Weakness-Opportunity  (Strategi  WO),
Strategi  Weakness-Treath  (Strategi  WT) dan
diidentifikasi potensi dan kendalanya melalui analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats). Data yang terkumpul ditampilkan dalam
bentuk teks, gambar, dan tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sosio-Demografi Responden

Karakteristik sosial ekonomi adalah suatu tanda
atau ciri-ciri dari seseorang yang ada di dalam dan di
luar pribadi seseorang yang diduga dapat
mempengaruhi seseorang di dalam memberikan
persepsi (Sutomo et al., 2013)

Berdasarkan Tabel 1 di bawah, menunjukkan
bahwa mayoritas umur responden berada pada
kisaran umur 15 — 65 tahun sebanyak 21 responden
(68 %) yang tergolong dalam umur produktif dan
hanya ada 8 petani responden (26 %) yang memiliki
umur diatas 65 tahun yang tergolong umur kurang
produktif. Dilihat dari sisi kemampuan bekerja, maka
umur responden di daerah penelitian termasuk dalam
golongan umur produktif. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mubyarto (1983) dalam Hermiati (2012),
bahwa umur produktif berkisar antara umur 15 — 65
tahun.
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan
Karakteristik Sosial Ekonomi
No. Uraian
Umur (tahun) Frekuensi Persentase
(orang) (%)
1 15-65 21 68,00
2 > 65 8 26,00
3 <15 2 06,00
Jumlah 30 100,00
Tingkat
Pendidikan
1 > SMA (Tinggi) 1 03,33
2 SMP - SMA 12 40,00
(Sedang)
3 < SD (Rendah) 17 56,67
Jumlah 30 100,00
Mata
Pencaharian
Utama
1 Petani 20 66,67
2 Nelayan 8 26,67
3 Lainnya 2 06,67
Jumlah 30 100,00

Tingkat pendidikan sebagian besar responden
atau sebanyak 17 orang (56,67 %) berada pada
kategori rendah (< SD) yaitu antara tidak sekolah,
tidak tamat SD, dan tamat SD. Responden dengan
kategori sedang (SMP-SMA) sebanyak 12 orang
(40,00 %) sedangkan 2 orang (06,67 %) berada pada
kategori tinggi atau tingkat pendidikan > SMA vyaitu
tingkat pendidikan tamat perguruan tinggi atau
diploma.

Mata pencaharian responden pada lokasi
penelitian didominasi oleh keluarga petani, baik
petani sawah dan petani kebun dimana sebanyak 20
responden (66,67 %) memiliki mata pencaharian
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sebagai petani. Responden dengan profesi sebagai
nelayan sebanyak 8 responden (26,67 %), dan 2
responden (06,67 %) berprofesi sebagai wiraswasta,
staf desa. Terkait kondisi cuaca sebagian masyarakat
mempunyai pekerjaan ganda, dimana pada saat cuaca
tidak bersahabat mereka berganti pekerjaan menjadi
petani.

Persepsi tentang Perubahan Iklim

Pada umumnya masyarakat sulit membedakan
tanda-tanda perubahan iklim dengan variabilitas
cuaca sehari-hari (Akerlof et al., 2013), demikian
pula yang ditemukan dalam penelitian ini. Kondisi
ini sesuai dengan hasil penelitian Sakuntaladewi dan
Sylviani (2014) dimana masyarakat desa di sekitar
hutan mangrove tidak memahami tentang fenomena
perubahan iklim, namun merasakan bahwa musim
telah berubah. Subair et al, (2014) juga
mengungkapkan bahwa masyarakat sudah merasakan
perbedaan atau anomali cuaca sejak 10 tahun terakhir
(Gambar 2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak
96,67 % responden merasakan perubahan cuaca
dalam kurun waktu 20 tahun terakhir. Perubahan ini
berupa pergeseran datangnya musim hujan dan
kemarau, dengan kata lain musim hujan atau
kemarau semakin sulit diprediksi. Kalender musim
yang menjadi pedoman saat ini prediksinya
kebanyakan tidak tepat lagi. Selain itu 93,33 %
responden juga merasakan adanya cuaca ekstrim
berupa kemarau panjang pada tahun 2015. Cuaca
ekstrim tersebut sesuai dengan data curah hujan
rata-rata di stasiun pengamatan Likupang Timur
dalam periode tahun 2012-2016, yang menunjukkan
curah hujan terendah terjadi pada tahun 2015 (BMKG,
2017).

120.00%
100.00% 96.67% §93.33%
20.00%
61.00% 61.29% 60.71%
GO.00%
A0.00%
20.00%
0.00%
Perasakan Merasakan  Belum pernah Belum pernah Belum pernah
perubahan  cuaca ekstrim  men dengar mendengar mendengar
cuaca dalam tentang tentang tentang
20 tahun perubahan mitigasi adaptasi
terakhir iklim

Gambar 2. Persepsi masyarakat tentang perubahan iklim di Desa Sarawet
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Hasil wawancara menunjukkan sejumlah
61,00 %, 61,29 % dan 60,71 % responden belum
pernah mendengar istilah perubahan iklim, mitigasi
dan adaptasi. Jawaban lainnya menyebutkan gejala
perubahan iklim seperti pergeseran musim hujan,
perubahan intensitas curah hujan, dan perubahan
musim angin barat dan angin timur. Sementara itu
hasil wawancara menunjukkan dampak perubahan
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iklim (Gambar 3) yang dirasakan oleh responden
antara lain kekeringan 30,61 %. Sebanyak 42,86 %
responden menyatakan hal ini mengakibatkan gagal
panen terutama pada tanaman padi ladang, karena
menggunakan sistem tadah hujan untuk memenuhi
kebutuhan air. Akibatnya pendapatan petani menurun
akibat gagal panen (63,98 %).
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Gagal panen
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Gambar 3. Dampak perubahan iklim di Desa Sarawet

Kegagalan panen oleh petani di Desa Sarawet
diakibatkan oleh tidak menentunya musim hujan tiba
sehingga tanaman banyak mati karena mengalami
kekeringan. Bagi petani dampak anomali musim
mempengaruhi waktu dimulainya kegiatan pertanian
atau bercocok tanam yang dimulai saat memasuki
musim hujan. (Rasmikayati et al., 2015). Petani di
Desa Sarawet sebelum terjadi anomali musim dapat
memprediksi datangnya musim hujan yaitu sesuai
kalender tanam vyaitu antara bulan September —
Februari, namun sekarang prediksi tersebut tidak
dapat digunakan lagi. Masyarakat ada kalanya mulai
menanam saat sering terjadi hujan namun di
pertengahan masa tanam justru terjadi kemarau. Hal
ini sejalan dengan penelitian Laimeheriwa (2012)
dimana perubahan curah hujan antara kedua periode
tersebut berdampak terhadap pergeseran musim
tanam, dimana akhir masa tanam saat ini lebih cepat
19 hari dibandingkan dengan periode sebelumnya.
Berkurangnya intensitas hujan merupakan faktor
penyebab utama penurunan hasil panen (Angles, et
al., 2011). Variasi iklim seperti kejadian masa
kemarau panjang memiliki dampak yang tinggi pada
hasil tanaman lahan Kkering. Menurunnya hasil
pertanian yang dipengaruhi oleh perubahan iklim
juga menyebabkan berkurangnya luasan lahan panen.
(Utami et al., 2011).

Sebaliknya nelayan di Desa Sarawat tidak

merisaukan dampak pergeseran musim hujan dan
kemarau, karena waktu melaut dipengaruhi oleh
musim angin barat. Namun saat disodorkan
pertanyaan gejala perubahan iklim, sebanyak
52,83 % responden nelayan menjawab bahwa angin
kencang dan gelombang kuat yang lebih sering
terjadi merupakan salah satu gejala perubahan iklim.
Salah satu dampak dari perubahan iklim adalah curah
hujan fluktuatif yang disertai dengan angin kencang
atau badai sehingga gelombang air laut semakin
tinggi (Hasibuan et al., 2017). Pendapat ini sama
dengan hasil penelitian Abdurrahim (2012) bahwa
dampak perubahan iklim yang paling dirasakan
adalah arus atau gelombang yang semakin kuat
menyebabkan terganggunya jadwal melaut. Kondisi
ini memaksa nelayan harus beralih profesi menjadi
petani karena sebagian besar nelayan di Desa
Sarawet memiliki lahan garapan baik milik sendiri
maupun sebagai tenaga buruh. Hasil berbeda
diperoleh pada penelitian di Desa Asilulu yang
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan
(Subair et al., 2014). Perubahan iklim secara nyata
mempengaruhi sistem penghidupan masyarakat yaitu
mengurangi pendapatan akibat perubahan cuaca yang
tidak bisa diprediksi, adanya badai dan gelombang
tinggi, perubahan fishing ground dan kekacauan
musim tangkap. Hal ini sejalan dengan penelitian
Ulfa (2018) bahwa dampak perubahan iklim

93



Jurnal WASIAN Vol.6 No.2 Tahun 2019:89-99

membuat nelayan mengalami permasalahan sosial
ekonomi.

Persepsi masyarakat dalam penelitian ini
mengindikasikan  kurangnya informasi  bidang
lingkungan hidup dan kehutana khususnya berkaitan
dengan perubahan iklim yang disebabkan kurangnya
penyuluhan dalam bidang tersebut. Wolf & Moser
(2011) menyebutkan penyuluhan hanyalah salah satu
dari  komunikasi publik yang berperan dalam
membentuk opini dan persepsi. Masyarakat lebih
banyak memperoleh informasi tentang perubahan
iklim dari sumber lain seperti media cetak dan
televisi. Yang dikuatkan oleh pernyataan Abdurrahim
(2012).

Adaptasi

Pilihan adaptasi diawali dengan tanggapan
kognitif dan afektif serta kecemasan akibat dampak
perubahan iklim dibentuk dari dampak yang
dirasakan (Wolf & Moser, 2011; Gifford et al., 2011).
Selain itu Kurniawati (2012) menyatakan faktor
pendidikan dan keterampilan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan petani untuk beradaptasi terhadap
perubahan iklim. Upaya adaptasi secara umum dibagi
menjadi tahap persiapan tindakan yang terdiri dari
identifikasi pilihan adaptasi (Heston & Febrianty,
2013). Upaya adaptasi perlu mempertimbangkan
sinergi adaptasi dengan kebijakan yang sudah ada
termasuk aspek kearifan lokal dan pengelolaan
lingkungan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Subair (2013) dimana strategi dan aksi adaptasi yang
dikelola langsung oleh komunitas lokal lebih efektif
dibandingkan jika pemerintah yang turun tangan. Yu
et al. (2013) menambahkan untuk meningkatkan
kesadaran dan peran aktif masyarakat dalam
menghadapi dalam perubahan iklim, pemerintah
harus menyampaikan informasi terbaru tentang
perubahan iklim secara berkala.

Adaptasi yang dilakukan masyarakat Desa
Sarawet termasuk reaktif atau responsif. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh Salampessy (2018)
dimana kegiatan adaptasi masyarakat lebih bersifat
reaktif daripada antisipatif. ~Dumaru  (2010)
menjelaskan adaptasi reaktif adalah merespon atau
mengantisipasi dampak perubahan iklim di masa
depan sekaligus mengurangi kerentanan.
Sebagaimana hasil-hasil penelitian sejenis, misalnya
nelayan berganti pekerjaan sementara saat musim
angin kencang dan mengatur ulang jadwal melaut
(Wahyono et al., 2013; Subair et al., 2014; Patriana
& Satria, 2013), serta mengoptimalkan tenaga kerja
dalam rumah tangga dan mengubah daerah
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penangkapan ikan (Patriana & Satria, 2013).
Langkah adaptasi oleh petani di Desa Sarawet yaitu
dengan mengggeser waktu tanam sesuai prediksi
musim, meningkatkan modal usahatani dan sarana
produksi, pemberian pupuk dan obat-obatan, serta
merubah jumlah tenaga kerja (Herminingsih, 2014).
Selain itu Kurniawati (2012) menambahkan bahwa
petani juga mengubah teknik pengolahan sawah
meliputi pengolahan tanah, pengairan, pola tanam,
serta pengendalian hama dan penyakit.

Desa Sarawet berdasarkan kategori dari
Kementerian Dalam Negeri, tergolong desa pesisir,
namun hasil wawancara menunjukkan bidang paling
terdampak perubahan iklim justru pertanian dan
sumber air bersih. Hal ini bisa terjadi karena 66,67 %
penduduk Desa Sarawet berprofesi sebagai petani.
Adaptasi di bidang pertanian yang telah dilaksanakan
dengan cara mengganti jenis tanaman dengan
tanaman yang tahan panas atau kurang memerlukan
air, seperti pisang dan diselingi dengan tanaman
keras (pala) serta tanaman semusim (cabai).
Sementara itu untuk memenuhi kebutuhan air bersih,
masyarakat beradaptasi dengan membuat sumur bor
sentral kemudian airnya dialirkan ke rumah-rumah
warga dan menampung air dari sumber mata air di
hulu (air baku).

Langkah adaptasi juga dilakukan petani di Desa
Sarawet yaitu dengan mengggeser waktu tanam
sesuai  prediksi musim, meningkatkan modal
usahatani dan sarana produksi, pemberian pupuk dan
obat-obatan, serta merubah jumlah tenaga Kkerja.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh Herminingsih
(2014) dan  Kurniawati (2012) dimana selain
merubah waktu tanam petani juga mengubah teknik
pengolahan sawah meliputi pengolahan tanah,
pengairan, pola tanam, serta pengendalian hama dan
penyakit

Sementara itu nelayan Desa Sarawet (5,16 %)
lebih merasakan dampak konversi hutan mangrove
pada tahun 1980-an menjadi tambak dibandingkan
dengan dampak perubahan iklim. Keberadaan
tambak tersebut berakibat pada berkurangnya jumlah
ikan di sekitar muara sungai sehingga saat ini
nelayan harus mencari ikan jauh ke tengah laut.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian Nurhayati
(2017) dimana rusaknya vegetasi mangrove
menyebabkan nelayan kesulitan untuk mencari ikan,
udang dan kepiting. Perubahan musim angin dan
gelombang dianggap sebagai hal yang biasa.
Adaptasi yang dilakukan oleh nelayan di Desa
Sarawet adalah merubah atau memperluas wilayah
tangkapan ikan menjauh dari Desa Sarawet dan atau



beralih profesi menjadi buruh tani. Sebagaimana
hasil-hasil penelitian sejenis, misalnya nelayan
berganti pekerjaan sementara saat musim angin
kencang dan mengatur ulang jadwal melaut
(Wahyono et al., 2013; Subair et al., 2014; Patriana
& Satria, 2013), serta mengoptimalkan tenaga kerja
dalam rumah tangga dan mengubah daerah
penangkapan ikan (Patriana dan Satria, 2013).
Deressa et al, (2011) menyebutkan
faktor-faktor yang secara positif dan signifikan
mempengaruhi aksi adaptasi terhadap perubahan
iklim adalah kondisi sosial ekonomi dan lingkungan.
Kajian tersebut juga menjabarkan bahwa adaptasi
perubahan iklim terdiri dari dua tahap, pertama
masyarakat telah merasakan dampak perubahan iklim
secara nyata dan tahap kedua adalah bagaimana
masyarakat merespon dengan melakukan adaptasi.
Masyarakat Desa Sarawet sudah berada dalam tahap
pertama, sehingga untuk mencapai tahap kedua
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Analisis SWOT Strategi Adaptasi

Analisis SWOT merupakan salah satu alat
pendukung  pengambilan  keputusan  dengan
menganalisis faktor internal dan eksternal secara
sistematis (Gao & Peng, 2011). Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.
Matriks SWOT hasil penelitian ini disusun untuk
memperoleh strategi adaptasi dengan mengarahkan
dan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki serta
membangun kapasitas masyarakat. Berdasarkan hasil
observasi terhadap data-data primer dan sekunder,
serta pengamatan langsung di lapangan diperoleh
faktor internal dan eksternal.

Selanjutnya disusun matriks untuk memetakan
unsur-unsur faktor kekuatan dan kelemahan internal
untuk menghadapi peluang dan ancaman, sehingga
dihasilkan empat (4) alternatif strategi : strategi SO,

diperlukan sosialisasi
daerah.

eksternal

dan dukungan pemerintah

pada Tabel 2 berikut ini :
Tabel 2. Analisis SWOT pengembangan strategi adaptasi di Desa Sarawet berdasarkan faktor internal dan

strategi ST, Strategi WO, dan strategi WT, seperti

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Kekuatan (Strengths = S))

e Keberadaan hutan mangrove yang
luas beserta potensinya

o Partisipasi aktif masyarakat dalam
kegiatan rehabilitasi serta
pengawasan mangrove

o Keberadaan kelompok masyarakat
pengawas pesisir dan mangrove
(Cinta Bahari)

Kelemahan (Weaknesses = W)

e Belum ada sosialisasi peraturan
tentang pengelolaan hutan
mangrove

e Kurangnya informasi tentang
perubahan iklim

¢ Belum ada peraturan desa
tentang pengelolaan mangrove

¢ Kurangnya pendanaan dalam
pengelolaan mangrove

Peluang (Opportunities = O)

o Progam kampung iklim
(ProKlim)

o Ekowisata mangrove

Strategi SO

= Mengusulkan dan memfasilitasi
Desa Sarawet ke dalam Program
Kampung Iklim (ProKlim) tipe
pesisir dengan program unggulan
pengelolaan mangrove.

= Pengembangan wisata air dan
mangrove melalui skema
BUMDES untuk meningkatkan
pendapatan desa dan mayarakat

= Memfungsikan kelembagaan
masyarakat yang sudah ada
(kelompok tani, kelompok nelayan,
organisasi pemuda, perangkat desa
dan PKK) di Desa Sarawet dalam
proklim.

Strategi WO

= Sosialisasi dan penyuluhan
tentang perubahan iklim dari
instansi terkait,
khususbhjkjknya Dinas
Lingkungan Hidup serta Dinas
Pertanian untuk mengatasi
dampak perubahan iklim di
bidang pertanian

= Kerjasama pengelolaan hutan
mangrove antara Desa Sarawet
dengan KPHL Minahasa Utara
Manado dan Bitung

= Mendorong disusunnya
peraturan desa tentang
pengelolaan dan pemanfaatan
mangrove
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= Memfungsikan kembali bekas

tambak untuk budidaya
perairan untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat

Ancaman (Threats = T)

¢ Pencurian kayu mangrove
oleh oknum yang ditengarai
berasal dari luar Desa
Sarawet

o Konflik kepemilikan atau
klaim lahan bekas tambak
oleh oknum yang
mengatasnamakan
perusahaan tambak

Strategi ST

kayu mangrove

= Optimalisasi dana desa untuk
pembinaan dan pemberian insentif
untuk Pokmaswas Cinta Babhari
yang selama ini secara swadaya
telah menjaga keamanan mangrove

= Kerjasama dengan aparat
keamanan dan pemerintah desa
sekitar untuk mencegah pencurian

= Mediasi konflik lahan oleh aparat
desa dan Badan Pertanahan
Nasional dan pemangku kawasan

Strategi WT

¢ Peningkatan kualitas SDM di
Desa Sarawaet melalui
penyuluhan tentang manfaat
hutan mangrove dan peraturan
perlindungan hutan mangrove,
baik kepada masyarakat Desa
Sarawet sendiri maupun
masyarakat desa sekitar

Berdasarkan analisis SWOT pada tabel 2
diketahui bahwa strategi yang paling efektif dalam
mendorong adaptasi masyarakat di Desa Sarawet
adalah melalui peningkatan kapasitas adaptif
masyarakat. Hal ini perlu dilakukan karena hutan
mangrove di Desa Sarawet ternyata belum mampu
melindungi dari dampak perubahan iklim yang
terjadi yang disebabkan persoalan terkait kondisi
hutan mangrove di Desa Sarawaet. Kapasitas adaptif
berbeda dengan adaptasi (Robinson & Berkes, 2010)
dimana menyusun aksi adaptasi tidak sama dengan
membangun kapasitas adaptif. Kapasitas adatif
menurut Gupta et al. (2010) mencakup kemampuan
masyarakat atau lembaga untuk mendorong
masyarakat berubah dan mengatasi perubahan iklim.
Membangun kapasitas adaptif masyarakat pesisir
menurut Cinner et al. (2015) selain dapat mengurangi
kerentanan juga dapat meningkatkan ketahanan
sosial-ekologi  terhadap perubahan lingkungan.
Pemahaman tentang hubungan timbal balik antara
ekosistem dan manusia dapat meningkatkan
ketahanan ekologi sekaligus menurunkan kerentanan
terhadap perubahan iklim (Adger et al., 2005; Engle,
2011). Peningkatan kapasitas adaptif memerlukan
jejaring  komunikasi antar institusi pengelola
lingkungan (Robinson & Berkes, 2010) kebijakan
dan program mulai dari tingkat tapak (Bennet et al.,
2014), serta partisipasi aktif masyarakat karena
mereka merasakan langsung dampak perubahan iklim
(Adger et al., 2005).

Peningkatan kapasitas adaptif di Desa Sarawet
dapat dilakukan melalui sosialisasi dan penyuluhan
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tentang perubahan iklim serta mengusulkan dan
memfasilitasi dalam Program Kampung Iklim
(ProKlim). Program Kampung Iklim merupakan
upaya pengendalian perubahan iklim berbasis
komunitas yang telah dilaksanakan sejak tahun 2012,
dan dicanangkan sebagai gerakan nasional pada 1
Desember  2016. Saat ini  proklim telah
bertransformasi yang pada awalnya hanya berupa
apresiasi  menjadi  pendorong dan fasilitator
tumbuhnya ProKlim. Fasilitasi tersebut antara lain
berupa pengayaan inovasi program adaptasi maupun
mitigasi yang dilaksanakan secara kolaborasi antara
pemerintah dengan masyarakat. Aksi adaptasi pada
ProKlim antara lain berupa pengendalian kekeringan,
banjir, dan longsor; peningkatan ketahanan pangan;
pengendalian  penyakit  terkait iklim; serta
penanganan atau antisipasi kenaikan muka laut, rob,
intrusi air laut, abrasi, ablasi atau erosi akibat angin,
gelombang tinggi (Ditjen PPI, 2017).

Berbagai tujuan yang terdapat dalam ProKlim
menurut Sovacool et al. (2012) dapat meningkatkan
ketahanan masyarakat dengan cara membangun
kapasitas adaptif dan menciptakan jejaring yang
dapat membantu masyarakat beradaptasi dengan
perubahan iklim. Saat ini adaptasi berbasis
masyarakat ~ dianggap  lebih  sesuai  untuk
meningkatkan kapasitas adaptif karena melibatkan
masyarakat dalam pengambilan keputusan (Dumaru,
2010). Selain itu Dodman & Mitlin (2013)
berpendapat adaptasi berbasis masyarakat juga
dianggap dapat mengatasi kegagalan akibat metode
kebijakan adaptasi top — down dari pemerintah yang



acapkali tidak tepat sasaran

Beberapa kegiatan adaptasi perubahan iklim
yang berhasil meningkatkan ketahanan masyarakat
pesisir dalam kajian Sovacool et al. (2012) adalah
pelatihan kepada aparat desa, insentif di bidang
pertanian dan budidaya ikan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat, pembuatan tanggul penahan
abrasi dan penanaman mangrove, pemeliharaan
terumbu karang, serta pengelolaan dana langsung
oleh masyarakat. Namun peningkatan kapasitas
adaptif juga menemui beberapa hambatan (Wahyono
et al., 2013) yaitu rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap ancaman perubahan iklim. Walaupun
dirasakan langsung dampaknya terkadang
masyarakat tidak merasa bahwa persoalan tersebut
mendesak karena perubahan iklim bukan sesuatu
yang mudah dilihat. Gifford et al., (2011)
berpendapat informasi pertama yang harus dipahami
masyarakat adalah dampak dan penyebab perubahan
iklim termasuk yang berasal dari aktivitas manusia.
Boillat & Berkes (2013) menambahkan adaptasi juga
dipegaruhi oleh pengetahuan lokal dan pengalaman
masyarakat, misalnya apabila masyarakat
menganggap perubahan iklim sebagai siklus alam
biasa.

Strategi lain yang dapat dilaksanakan dalam
mendukung adaptasi masyarakat berupa
pengembangan ekowisata bahari berbasis
pengelolaan daerah perlindungan laut (DPL) seperti
yang terdapat di Desa Bahoi, Kecamatan Likupang
Timur. Hal ini sejalan dengan sasaran strategis
Rencana Aksi Nasional Adaptasi Perubahan Iklim
(RAN-API) yaitu membangun ketahanan ekonomi
dan menjaga keberlanjutan layanan jasa lingkungan
ekosistem (ketahanan ekosistem). Aspirasi tersebut
tentu perlu difasilitasi karena pengembangan
ekowisata memerlukan beberapa persiapan antara
lain: kemitraan para pihak untuk mengembangkan
Standar Operasional Prosedur (SOP) ekowisata yang
disahkan dalam peraturan desa, peta zonasi, dan
fasilitas penunjang lainnya (Muliya et al., 2016).
Fitriansah (2012) menyampaikan bahwa program
pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat dapat
berperan sebagai dasar bagi pengembangan ekonomi
kawasan pesisir. Keterlibatan masyarakat menjadi
kunci dari  keberhasilan pengelolaan karena
komponen sosial merupakan faktor penunjang bagi
keberlangsungan ekologi (Andronicus et al, 2016).

KESIMPULAN
Desa Sarawet termasuk daerah yang sangat
rentan terhadap perubahan iklim dimana 96,67 %
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masyarakatnya telah merasakan dampak dari
perubahan iklim, namun sekitar 61,00 %
masyarakatnya kurang memahami tentang perubahan
iklim itu sendiri. Dampak perubahan iklim lebih
dirasakan pada bidang pertanian dan ketersediaan air
bersih meskipun Desa Sarawet tergolong desa pesisir.
Upaya adaptasi yang telah dilakukan masyarakat
termasuk reaktif sebagai respon atas dampak
perubahan iklim yang dirasakan. Adaptasi di bidang
pertanian dan ketersediaan air bersih telah dilakukan
secara swadaya namun belum melibatkan instansi
pemerintah. Desa  Sarawet sudah  memiliki
kepedulian tinggi tentang lingkungan hidup terutama
pengelolaan hutan mangrove. Strategi adaptasi harus
sejalan dengan pembangunan kapasitas adaptif dan
melibatkan para pihak seperti Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Minahasa Utara, Dinas Pertanian
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Minahasa
Utara serta KPHL Minahasa Utara, Manado dan
Bitung.

SARAN

Masyarakat Desa Sarawet membutuhkan
sosialisasi tentang pengelolaan hutan mangrove dari
instansi terkait (KPHL Minahasa Utara Manado dan
Bitung), serta penyuluhan tentang bagaimana
mengatasi dampak perubahan iklim terutama di
sektor pertanian. Selain itu Desa Sarawet berpotensi
dikembangkan menjadi program kampung iklim
(proklim) dan desa ekowisata mangrove.
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